








PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengn judul “Pelaksanaan Pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi Anak Autisme Kelas VIII di SLB YPPLB Padang”, adalah asli
karya saya sendiri.

. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak

lain kecuali pembimbing.

. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan
di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat penyimpangan dalam
pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan

hukum yang berlaku.

Padang, 4 November 2019

Yang membuat pernyataan,

Oktri Diyana Putri

NIM 2015/15003173



ABSTRAK

Oktri Diyana Putri. 2019. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia
bagi Anak Autisme Kelas VIII Di SLB YPPLB Padang. Skripsi: Jurusan
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan siswa saat belajar dengan
guru Y yang berhasil membimbing siswa hingga berprestasi dalam membaca
cepat dan menulis sinopsis pada tahun lalu. Keberhasilan itu terbukti dengan
adanya hasil karya siswa pada saat mengikuti lomba literasi kategori membuat
sinopsis. Namun guru X yang mengajar siswa pada tahun ini mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dikarenakan siswa yang guru X ajar
sangat beragam. Siswa beragam dari segi perilaku dan jenjang pendidikan yaitu
terdiri dari siswa autisme kelas I, VI, VIII, dan X.

Penelitian ini menggambarkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru X pada kelas VIII di SLB YPPLB
Padang dan kendala apa yang dialami oleh guru X pada saat mengajar serta
bagaimana usaha guru X dalam mengatasi kendala tersebut. Dengan
menggunakan metode studi kasus dan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian
ini dapat difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia yang
dilakukan oleh guru X sebagaimana adanya. Guru X merupakan responden dari
penelitian ini. Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.

Kata kunci : anak autisme, bahasa Indonesia, pembelajaran
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ABSTRACT

Oktri Diyana Putri. 2019. The Implementation of Learning Bahasa Indonesia to Students
with Autism at Class VIII of SLB YPPLB Padang. Thesis. Padang: Department of Special
Education, Faculty of Education, Universitas Negeri Padang.

This study is motivated by the success achieved by the students in speed reading and
synopsis writing last year due to the guidance provided by Teacher Y during learning
process. The success was indicated by the results of the students’ work during the literacy
competition in a synopsis writing category. However, in this year, Teacher X, who
replaces the teaching position of Teacher Y, encounters difficulties when teaching bahasa
Indonesia subject in that school. The main factor leading to such difficulty is the students’
diverse behavior and intelligence level. In that school are found students with autism at
Grades I1, VII, VIII and X. This study describes how the teaching and learning process of
bahasa Indonesia subject is conducted by Teacher X at class VIII of SLB YPPLB Padang;
including the obstacles encountered by Teacher X while teaching and the efforts
performed by Teacher X to overcome such obstacles. By using a case study method and a
qualitative descriptive approach, this study can be focused on the teaching and learning
process of bahasa Indonesia conducted by Teacher X as it is. Teacher X was the
respondent of this research. The data were collected using observation, in-depth
interview, and documentation techniques. -

Keywords: students with autism, bahasa Indonesia, learning
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BAB |

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu hal yang sangat mendasar dalam
kehidupan manusia. Sebab itulah pendidikan tidak dapat dijauhkan dari
manusia itu sendiri. Dengan adanya pendidikan seseorang bisa memiliki
pengetahuan yang baru serta dapat melatih pengembangan dirinya. Begitu
pentingnya pendidikan sehingga menjadi salah satu faktor yang menentukan
maju atau tidaknya suatu bangsa.

Setiap individu berhak mendapatkan pendidikan secara merata tanpa
memandang suatu golongan tertentu baik bagi peserta didik biasa maupun
yang memiliki hambatan atau kebutuhan khusus. Masyarakat berkebutuhan
khusus digolongkan kepada mereka yang mengalami kelainan dalam segi
fisik, emosi, mental, sosial, kecerdasan dan bakat istimewa. Mereka bisa
mendapatkan haknya dalam bidang pendidikan melalui pendidikan khusus.

Tujuan pendidikan khusus itu sendiri menurut (Sumekar, 2012) untuk
membantu peserta didik penyandang disabilitas dalam melatih sikap,
pengetahuan, dan keterampilan agar mampu mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar. Selain itu, agar
mereka dapat mengikuti pendidikan lanjut dan atau mengembangkan
kemampuannya untuk mengikuti duni kerja.

Adapun pendidikan itu dikatakan terjadi ketika pendidik memberikan
bantuan kepada peserta didik sehingga memperoleh ilmu pengetahuan, atau

yang disebut dengan pembelajaran. Secara umum, pembelajaran berfungsi



untuk merangsang dan menyukseskan proses belajar serta untuk mencapai
tujuan pedidikan. Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction)
bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok
orang. Upaya ini dilakukan dengan berbagai strategi, metode dan pendekatan
ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.

Pembelajaran berkonsep dari dua dimensi kegiatan yakni kegiatan
belajar dan mengajar. Kegiatan belajar mengajar dapat seperti mengorganisasi
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan
hasil belajar. Semua kegiatan tersebut dilangsungkan di sebuah lingkungan
yang diprogram untuk bidang pendidikan yakni lingkungan sekolah.

Sekolah menjadi tempat utama orang memperoleh pendidikan yang
bersifat formal. Sebagian besar waktu siswa dihabiskan di sekolah untuk
kegiatan belajar. Slameto (1995), berpendapat bahwa sekolah termasuk dalam
salah satu faktor yang mendorong keberhasilan belajar peserta didik.
Komponen pembelajaran di sekolah meliputi kurikulum, hubungan antara
guru dengan siswa, hubungan antara siswa dengan siwa, alat dan bahan
pelajaran, metode mengajar, waktu sekolah, disiplin sekolah, standar pelajaran
di atas ukuran, keadaan gedung, dan tugas rumah. Di sekolah, peserta didik
akan berinteraksi dengan orang yang mengajar dan/atau mendidiknya,
sehingga proses belajar mengajar peserta didik di sekolah menjadi tanggung
jawab pengajar/pendidik/guru.

Guru juga termasuk sebagai lingkungan sosial yang mempengaruhi

keberhasilan belajar peserta didik. Tidak hanya berperan sebagai pendidik



ataupun pengajar, guru juga berperan sebagai sumber belajar, fasilitator,
pembimbing, demonstrator, pengelola, penasehat, inovator, motivator, pelatih,
serta elevator. Sudah sepatutnya guru dapat menguasai setiap komponen
pembelajaran yang ada di sekolah, sebagaimana yang telah disebutkan.

Untuk mencapai keberhasilan pada setiap komponen, guru perlu
melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai.
Adapun yang perlu dipersiapakan seperti, Rencana Program Pembelajaran
(RPP), bahan ajar/buku sumber, metode pembelajaran, dan media
pembelajaran. Hal lain yang tidak kalah penting ialah kesehatan jasmani dan
rohani, kecakapan berbahasa, dan penampilan yang baik.

Guru membuat RPP sebelum mulai mengajar. Dalam RPP tertuang
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran yang hendak dilakukan. RPP
berfungsi sebagai panduan guru sehingga proses belajar mengajar menjadi
lebih terarah sesuai Standar Kompetensi dan mencapai Kompetensi Dasar.

Guru juga penting dalam menguasai metode dan model-model yang
dikembangkan untuk proses pembelajaran. Metode pembelajaran berguna bagi
guru untuk mengorganisasikan langkah-langkah pembelajaran yang tersusun
secara teratur. Proses belajar juga didukung dengan media pembelajaran atau
alat bantu proses belajar mengajar. Media pembelajaran membantu guru lebih
efektif dalam menyampaikan materi pelajaran karena dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan keterampilan belajar peserta didik. Selain
metode dan media, juga penting adanya strategi pembelajaran agar proses

belajar mengajar berlangsung dengan efektif dan efisien. Strategi



pembelajaran berkaitan dengan perencanaan dan pengelolaan rancangan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Ada banyak materi pelajaran yang terdapat di sekolah dan harus
direncanakan terlebih dahulu. Salah satunya pelajaran bahasa Indonesia. Di
Indonesia, tentu bahasa Indonesia lah yang menjadi bahasa pokok yang
dipakai masyarakatnya. Maka dari itu, pelajaran bahasa Indonesia menjadi
salah satu mata pelajaran utama di sekolah. Dengan adanya bahasa manusia
dapat saling berkomunikasi untuk menyampaikan pikiran dan perasaannya.
Dengan adanya pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, maka masayarakat
Indonesia diharapkan dapat lebih menguasai identitas dirinya sendiri.

Setiap peserta didik di Indonesia diwajibkan untuk memperoleh
pembelajaran bahasa Indonesia, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Meski dengan hambatan yang dimilikinya mereka layak dibekali pembelajaran
bahasa Indonesia sesuai dengan kemampuannya. Salah satu ABK yang juga
penting memperoleh pembelajaran bahasa Indonesia adalah anak autisme.
Sebab, anak autisme termasuk golongan ABK yang cukup sulit dalam
perkembangan bahasanya. Pada umumnya, anak autisme sulit berkomunikasi
secara verbal maupun nonverbal dan memiliki masalah dalam interaksi sosial.

Melihat hal yang demikian, maka pembelajaran bahasa Indonesia
menjadi landasan kemampuan anak autisme belajar mendengarkan/menyimak,
merespon, menulis, mengomunikasikan, membaca, dan menganalisis.
Pembelajaran bahasa Indonesia anak autisme disesuaikan dengan kurikulum

yang ada dan menggunakan metode yang seusai dengan kebutuhan anak



autisme tersebut. Tantinia (dalam Daroni, 2018) menyatakan bahwa melalui
pembelajaran bahasa Indonesia, anak autisme diharapkan dapat berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, menggunakan intonasi yang
sesuai, serta memahami apa yang diungkapkan oleh orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Bina
Bangsa Padang pada 10 Mei 2019, terdapat satu orang siswa dengan ketunaan
ganda yakni autisme sekaligus hambatan kecerdasan (tunagrahita). Anak
tersebut berada di kelas VII bersama dengan satu orang siswa lainnya yang
merupakan anak tunagrahita. Menurut keterangan gurunya saat peneliti
wawancarai, anak pernah melakukan asesmen di Pusat Layanan Autis. Dari
hasil asesmen tersebut didapati anak mengalami autisme sekaligus tunagrahita.

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesianya, guru
memberikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.
Dari pengamatan yang peneliti lakukan beberapa kali, guru menyampaikan
materi belum berdasarkan RPP, melainkan secara spontan saja. Guru lebih
sering memberi tugas seperti mengurutkan dan menebalkan angka atau huruf.
Dibandingkan pelajaran bahasa Indonesia, kemampuan anak lebih menonjol
pada pelajaran berhitung, Anak mampu mengurutkan angka satu sampai
sepuluh serta dapat mengenal angka sebelas sampai dua puluh. Sedangkan
untuk membaca ataupun menulis anak belum bisa. Jika diberikan pertanyaan,
anak hanya mampu menjawab dengan mengamati gambar atau benda konkrit.

Berbeda halnya dengan siswa autisme kelas VIII di SLB YPPLB

Padang yang peneliti amati pada 5 Agustus 2019. Sebagai siswa autisme, anak



tersebut memiliki keterampilan Dberbahasa yang cukup baik. Saat
berkomunikasi dengan lawan bicara anak tidak mengalami kesulitan, tetapi
anak memang kurang suka bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya,
terlebih dengan orang asing. Meski begitu, dalam pembelajaran bahasa
Indonesia anak sudah dapat membaca dan menulis kalimat panjang. Anak
dapat membaca buku yang tergolong cukup tebal dalam waktu singkat.
Bahkan anak pernah mengikuti lomba membuat sinopsis hingga tingkat
provinsi serta beberapa kali memenangkan lomba bernyanyi.

Anak autisme kelas VIII tersebut berada pada satu kelas yang sama
dengan tiga orang anak autisme lainnya yang berada pada jenjang pendidikan
dan kemampuan yang berbeda, yaitu kelas I, VII, dan X. Semua anak tersebut
memiliki karakteristik autisme yang berbeda. Anak kelas VIII sendiri sudah
memiliki ketahanan duduk dan sudah mampu untuk fokus, hanya saja dari segi
emosi anak masih suka meledak dan moodnya yang rawan tidak bagus. Dari
ke empat anak autisme di kelas itu anak kelas VIII juga lah yang paling
memiliki kemampuan baik dalam keterampilan bahasa Indonesia.

Namun, guru yang mengajari dan membimbing anak hingga
berprestasi bukanlah guru kelasnya saat ini (guru X). Melainkan anak
dibimbing hingga berprestasi dengan guru kelas sebelumnya (guru Y). Guru X
baru mengajar anak pada tahun ini. Ketika anak belajar dengan guru Y, minat
belajar anak cukup besar dan potensi anak dapat berkembang hingga anak
mampu berprestasi. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia anak dengan

guru Y dapat mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan pelaksanaan



pembelajaran bahasa Indonesia anak dengan guru barunya, yakni guru X yang
akan berdampak pada hasil pembelajaran anak belum diketahui.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti berusaha untuk mengetahui
dan mendeskripsikan secara jelas tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi anak autisme kelas VIII di SLB YPPLB Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu “Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia bagi anak autisme kelas VIII di SLB YPPLB Padang?”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah
dan sesuai dengan rumusan masalah, maka diperlukan fokus atau titik pandang
dalam penelitian. Adapun fokus dalam penelitian ini adalah :

1. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak autisme kelas VIl1I
di SLB YPPLB Padang.

2. Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia bagi anak autisme kelas V11l di SLB YPPLB Padang

3. Usaha yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa

Indonesia bagi anak autisme kelas VI1I di SLB YPPLB Padang



C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada serta fokus penelitian di atas

maka pertanyaan pada penelitian ini yang akan dicari jawabannya adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak
autisme kelas VIII di SLB YPPLB Padang?

Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia bagi anak autisme kelas V11l di SLB YPPLB Padang?
Bagaimanakah usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak autisme kelas VIII

di SLB YPPLB Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak
autisme kelas VII1 di SLB YPPLB Padang.

Mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak autisme kelas VIII di SLB
YPPLB Padang

Mendeskripsikan usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak autisme

kelas VIII di SLB YPPLB Padang



D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
mengenai pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak autisme
kelas VIII di SLB YPPLB Padang.

2. Bagi peneliti manfaat yang dirasakan yaitu dapat mengaplikasikan teori
dan ilmu pengetahuan yang didapat di bangku perkuliahan ke lapangan.

3. Pada hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat lebih meningkatkan dan
maksimal kualitas pembelajaran bahasa Indonesia siswa autisme di
sekolah. Serta dapat meningkatkan kreativitasnya dalam memberikan
metode, media, strategi pembelajaran serta motivasi kepada peserta didik
untuk belajar. Sebab guru memiliki peran besar dalam kesuksesan proses

pembelajaran peserta didik di sekolah.



